PENYESUAIAN DIRI DALAM PERKAWINAN SESUKU DI KECAMATAN







a. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif deskriptif, dengan demikian laporan penelitian akan berisi 
kutipan-kutipan data untuk memberikan gambaran penyajian laporan 
tersebut ( Moelong dan Lexy, 2013). Menurut Jane Richie (dalam 
Moleong dan Lexy, 2013) penelitian kualitatif adalah upaya untuk 
menyajikan dunia social , dan pespektifnya di dalam dunia, dari segi 
konsep, perilaku, persepsi, dan persoalan tentang manusia yang diteliti.  
 
b. Responden Penelitian 
 Penelitian ini lebih difokuskan untuk memahami bentuk 
penyesuaian pada pasangan kawin sesuku. Berdasarkan hal tersebut, maka 
peneliti menentukan kriteria subjek penelitian adalah pasangan yang 
menikah satu suku di Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan 
Singingi. 
 
c. Jumlah Subyek 
Menurut Patton (dalam Prasetyo, 2007) tidak ada aturan pasti dalam 
sampel yang harus diambil dalam penelitian kualitatif. Jumlah sampel 
sangat tergantung pada apa yang akan diketahui peneliti, tujuan penelitian, 
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konteks saat itu, apa yang dianggap bermanfaat, dan dapat dilakukan 
dengan waktu dan sumber daya yang tersedia. 
Poerwandari (dalam Prasetyo, 2007) juga mengatakan bahwa 
dengan fokus penelitian kualitatif pada kedalaman dan proses, maka 
penelitian kualitatif cenderung dilakukan dengan  jumlah kasus 
sedikit. Dalam penelitian ini dan berdasarkan pendapat di atas, 
maka  jumlah subyek berjumlah tiga pasang yang merupakan pasangan 
suami istri yang menikah satu suku. 
Teknik pemilihan sampel menggunakan purposive sampling adalah 
metode penetapan sampel dengan memilih beberapa sampel tertentu yang 
dinilai sesuai dengan tujuan atau masalah penelitian dalam sebuah populasi 
(Nursalam, 2008).  
 
d. Teknik Pengumpulan Data 
Sesuai dengan sifat penelitian kualitatif yang terbuka dan luwes, 
metode dan tipe pengumpulan data dalam penelitian kualitatif sangat 
beragam, disesuaikan dengan masalah, tujuan penelitian, dan sifat objek 
yang diteliti. Teknik dan tipe pengumpulan data tersebut antara lain 
wawancara, observasi, diskusi kelompok terfokus, analisis terhadap karya, 
analisis dokumen, analisis catatan pribadi, studi kasus, dan studi riwayat 
hidup  (Poerwandari, 1998).  
Dalam penelitian ini, maka digunakan metode pengumpulan data, 




e.  Alat Pengumpulan Data 
Menurut Poerwandari (dalam Prasetyo. 2007) peneliti sangat 
berperan dalam seluruh proses penelitian, mulai dari memilih topik, 
mendekati topik, mengumpulkan data, hingga menganalisis, 
mengintepretasikan, dan menyimpulkan hasil penelitian. Dalam 
pengambilan dan mengumpulkan data, maka peneliti membutuhkan alat 
bantu penelitian. Dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan tiga 
alat bantu, yaitu: 
a) Wawancara 
  Wawancara ini bertujuan untuk menggali informasi 
tentang penyesuaian perkawinan pada pasangan yang menikah 
sesuku di Kecamatan Kuantan Mudik. Teknik wawancara 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik wawancara 
langsung in depth interview, yaitu adanya komunikasi 
langsung antara interviewer dengan interviewee dan 
wawancara dilakukan secara pribadi sehingga adapat 
mengumpulkan informasi yang dipandang bersifat rahasia dari 
sudut pandang interviewee. Bentuk wawancara yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semi 
terstruktur. Estenberg dalam Sugiyono (2010) mengatakan 
bahwa wawancara semi terstruktur sudah termasuk dalam 
katagori in dept interview yang pelaksanaannya lebih bebas 
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bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan 
wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan 
secara lebih terbuka dan pihak yang diajak wawancara diminta 
pendapatnya. Selama proses penelitian, peneliti menggunakan 
interview guide atau pedoman wawancara sebagai alat bantu 
untuk memperoleh data agar pertanyaan yang diajukan kepada 
subjek penelitian lebih terarah. Dalam pemakaian, pedoman ini 
masih perlu pengembangan lebih lanjut sebagai variasi 
pertanyaan yang diciptakan secara spontan dalam mendengar 
jawaban dari responden. Dalam praktik penelitian, hasil 
jawaban para penanggap akan menimbulkan permasalahan 
baru dari sinilah perlunya pengembangan lebih lanjut (Rahayu 
& Tristiadi, 2004 ) 
 
b) Pedoman observasi 
  Selain melakukan wawancara, pengambilan data 
penelitian ini juga dilakukan melalui  observasi. observasi ini 
digunakan untuk melengkapi instrument utama pengambilan 
data.  Menurut Rahayu dan Tristiadi (2004 : 61) observasi 
adalah pengamatan yang bertujuan untuk  mendapatkan data 
tentang suatu masalah, sehingga akan diperoleh suatu 
pemahaman atau sebagai alat Rechecking atau pembuktian 
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terhadap informasi atau keterangan yang diperoleh 
sebelumnya. 
 
c) Alat perekam. 
  Rekaman audio ialah salah satu dari teknik 
pengumpulan data kualitatif. Dalam melakukan wawancara 
tidak jarang dibuat rekaman audio. Untuk menangkap inti 
pembicaraan diperlukan kejelian dan pengalaman seseorang 
yang melakukan wawancara. Anda dapat merekam audio 
wawancara sehingga dapat digunakan untuk menggali isi 
wawancara lebih lengkap pada saat pengolahan data 
dilakukan. 
 
f. Teknik Analisis Data 
 Menurut Miles dan Huberman, terdapat tiga teknik analisisi data 
kualitatif yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Proses ini berlangsung terus-menerus selama penelitian berlangsung, 
bahkan sebelum data benar-benar terkumpul. 
a) Reduksi Data 
Reduksi data merupakan salah satu dari teknik analisis data 
kualitatif. Reduksi data adalah bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir 
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dapat diambil. Reduksi tidak perlu diartikan sebagai kuantifikasi 
data. 
 
b) Penyajian Data 
Penyajian data merupakan salah satu dari teknik analisis 
data kualitatif. Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan 
informasi disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya 
penarikan kesimpulan. Bentuk penyajian data kualitatif berupa teks 
naratif (berbentuk catatan lapangan), matriks, grafik, jaringan dan 
bagan. 
 
c) Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan salah satu dari teknik 
analisis data kualitatif. Penarikan kesimpulan adalah hasil analisis 
yang dapat digunakan untuk mengambil tindakan. 
 
